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Abstrak 

Transformasi ekonomi global dalam dua dekade terakhir menunjukkan bahwa penguasaan 

teknologi tinggi menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya saing industri dan 

perdagangan internasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara investasi 

riset dan pengembangan (R&D), efisiensi logistik, serta kinerja ekspor teknologi tinggi dengan 

membandingkan pengalaman Tiongkok dan Indonesia. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan analisis data sekunder yang diperoleh dari World 

Bank, Global Economy Database, laporan pemerintah, serta publikasi statistik nasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan investasi R&D dan efisiensi logistik memiliki 

hubungan yang kuat dengan pertumbuhan ekspor teknologi tinggi. Tiongkok berhasil 

meningkatkan rasio pengeluaran R&D terhadap PDB dari 0,6% pada tahun 1998 menjadi 

sekitar 2,8% pada tahun 2025, disertai penurunan biaya logistik terhadap PDB hingga 13,9%. 

Kondisi tersebut mendorong peningkatan ekspor teknologi tinggi Tiongkok yang mencapai 

lebih dari USD 761 miliar pada tahun 2025. Sebaliknya, Indonesia masih menghadapi 

keterbatasan dalam investasi R&D yang berada di kisaran 0,28% dari PDB serta biaya logistik 

sekitar 14% dari PDB. Walaupun nilai ekspor teknologi tinggi Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan hingga sekitar USD 10 miliar dalam beberapa tahun terakhir, kontribusinya dalam 

perdagangan global masih relatif terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara 

kebijakan inovasi, efisiensi logistik, dan pengembangan industri teknologi tinggi merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan daya saing ekonomi nasional. 

Kata Kunci : inovasi industri, riset dan pengembangan, logistik, ekspor teknologi tinggi, 

daya saing global 

 

Abstract 
The global economic transformation over the past two decades demonstrates that mastery of 

high technology is a primary factor in enhancing industrial competitiveness and international 

trade. This study aims to analyze the relationship between research and development (R&D) 

investment, logistics efficiency, and high-tech export performance by comparing the 

experiences of China and Indonesia. A quantitative-descriptive research method was employed, 

utilizing secondary data from the World Bank, the Global Economy Database, government 

reports, and national statistical publications. The findings indicate a strong correlation between 

increased R&D investment, logistics efficiency, and the growth of high-tech exports. China 

successfully raised its R&D expenditure-to-GDP ratio from 0.6% in 1998 to approximately 

2.8% in 2025, while simultaneously reducing logistics costs relative to GDP to 13.9%. These 

conditions drove a surge in China's high-tech exports, which exceeded USD 761 billion in 2025. 

In contrast, Indonesia continues to face limitations, with R&D investment hovering around 

0.28% of GDP and logistics costs at approximately 14% of GDP. Although the value of 

Indonesia's high-tech exports has shown an upward trend—reaching around USD 10 billion in 

recent years—its contribution to global trade remains relatively limited. The study concludes 
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that integrating innovation policies, logistics efficiency, and high-tech industry development is 

crucial for enhancing national economic competitiveness. 

Keywords : industrial innovation, research and development, logistics, high-tech exports, 

global competitiveness  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan struktur ekonomi global menunjukkan bahwa kemampuan suatu negara 

dalam mengembangkan industri berbasis teknologi tinggi menjadi salah satu faktor utama 

yang menentukan daya saing ekonomi jangka panjang. Negara-negara yang berhasil 

meningkatkan kapasitas inovasi nasional umumnya mampu menghasilkan produk dengan 

nilai tambah tinggi serta memperoleh posisi strategis dalam rantai nilai global (Global 

Value Chain). 

1. Dalam konteks ini, Tiongkok merupakan salah satu contoh negara yang berhasil 

melakukan transformasi industri secara signifikan melalui strategi industrialisasi 

berbasis inovasi. Melalui berbagai kebijakan industri seperti Made in China 2025 dan 

strategi penguatan sektor manufaktur teknologi tinggi, Tiongkok secara konsisten 

meningkatkan investasi dalam kegiatan riset dan pengembangan serta memperkuat 

kapasitas industri teknologi. 

2. Sebaliknya, Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan 

industri teknologi tinggi. Struktur ekspor Indonesia masih didominasi oleh komoditas 

berbasis sumber daya alam serta produk manufaktur dengan tingkat teknologi menengah 

hingga rendah. Oleh karena itu, diperlukan strategi industrialisasi yang lebih 

komprehensif untuk meningkatkan kapasitas inovasi nasional serta memperkuat daya 

saing industri dalam perdagangan global. 

3. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara investasi riset dan 

pengembangan, efisiensi sistem logistik, serta kinerja ekspor teknologi tinggi dengan 

melakukan perbandingan antara Tiongkok dan Indonesia. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis 

komparatif antara dua negara, yaitu Tiongkok dan Indonesia. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari World Bank, Global Economy 

Database, Laporan statistik nasional Tiongkok, Laporan pemerintah Indonesia, Publikasi 

akademik dan laporan lembaga penelitian 

 

Variabel Penelitian 

Variabel utama yang dianalisis meliputi: 

1. Research and Development Expenditure (% GDP) 

2. Logistics Cost (% GDP) 

3. High-Technology Export Value 

 

Teknik Analisis 

Analisis penelitian dilakukan melalui: 

1. Analisis tren (trend analysis) 

2. Analisis komparatif antar negara 

3. Analisis hubungan struktural antara inovasi, logistik, dan ekspor teknologi tinggi 
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Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana faktor inovasi dan efisiensi 

logistik mempengaruhi daya saing ekspor teknologi tinggi. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Riset dan Pengembangan sebagai Fondasi Inovasi Industri 

Investasi dalam kegiatan riset dan pengembangan merupakan faktor utama yang 

mendorong inovasi teknologi serta peningkatan produktivitas industri. 

Tiongkok menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengeluaran R&D terhadap PDB 

dari tahun ke tahun seperti terlihat dalam tabel di bawah ini 

Tabel 3.1. Tabel Perbandingan Pengeluaran Biaya R&D terhadap PDB di Negara 

Tiongkok 

Tahun R&D (% PDB) 

1998 0,6% 

2017 2,1% 

2021 2,4% 

2022 2,56% 

2023 2,58% 

2024 2,68% 

2025 2,8% 

Sumber: olah data, 2026 

Peningkatan ini mencerminkan komitmen jangka panjang pemerintah Tiongkok dalam 

membangun ekonomi berbasis inovasi melalui berbagai kebijakan insentif fiskal seperti 

super tax deduction, tax credit, dan berbagai bentuk keringanan pajak bagi perusahaan 

yang melakukan kegiatan penelitian. 

Sebaliknya, Indonesia masih menunjukkan tingkat investasi R&D yang relatif rendah. 

Tabel 3.2. Tabel Perbandingan Pengeluaran Biaya R&D terhadap PDB di Negara 

Indonesia 

Tahun R&D (% 

PDB) 

2020 0,28% 

2021 0,28% 

Sumber: hasil olah data, 2026 

Rendahnya investasi dalam kegiatan penelitian dan pengembangan berdampak pada 

terbatasnya kapasitas inovasi industri nasional. 

 

2. Efisiensi Logistik dan Daya Saing Ekonomi 

Sistem logistik yang efisien memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing 

perdagangan internasi onal. 

Tabel 3.3. Perbandingan Biaya Logistik Terhadap PDB di Indonesia 

Tahun Biaya Logistik 

2020 14,14% 

2021 13,36% 

2022 14,29% 

2023 14,29% 

2024 14,30% 

Sumber: hasil olah data, 2026 
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Tabel 3.4. Perbandingan Biaya Logistik Terhadap PDB di Tiongkok 

Tahun Biaya 

Logistik 

2020 14,7% 

2021 14,6% 

2022 14,8% 

2023 14,4% 

2024 14,1% 

2025 13,9% 

Sumber: hasil olah data, 2026 

Data tersebut menunjukkan bahwa Tiongkok secara bertahap berhasil menurunkan 

biaya logistik nasional melalui pengembangan infrastruktur transportasi, digitalisasi 

sistem distribusi, serta integrasi rantai pasok industri. 

 

3. Perkembangan Ekspor Teknologi Tinggi 

Ekspor teknologi tinggi merupakan indikator penting dari keberhasilan pengembangan 

industri berbasis inovasi. 

Tabel 3.5. Ekspor teknologi tinggi Tiongkok (USD Milliar) 

Tahun Nilai 

2016 594.754 

2017 654.255 

2018 731.389 

2019 715.389 

2020 757.484 

2021 936.395 

2022 924.393 

2023 825.045 

2024 640 

2024 761 

Sumber: hasil olah data, 2026 

Tabel 3.6. Ekspor teknologi tinggi Indoensia (USD Milliar) 

Tahun Nilai 

2016 5.416 

2017 5.971 

2018 6.382 

2019 6.281 

2020 6.408 

2021 7.492 

2022 10.347 

2023 10.509 

2024* 10.07 

Sumber: hasil olah data, 2026 

Data tersebut menunjukkan bahwa Tiongkok memiliki kapasitas industri teknologi 

tinggi yang jauh lebih besar dibandingkan Indonesia. Namun demikian, Indonesia 

menunjukkan tren pertumbuhan yang positif dalam beberapa tahun terakhir. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan industri teknologi 

tinggi sangat dipengaruhi oleh integrasi antara investasi inovasi, efisiensi logistik, serta 

kebijakan industri yang konsisten. 

Tiongkok berhasil meningkatkan daya saing industrinya melalui peningkatan 

investasi R&D yang signifikan, penurunan biaya logistik nasional, serta pengembangan 

klaster industri teknologi tinggi yang terintegrasi dengan rantai nilai global. Sebaliknya, 

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam pengembangan industri teknologi tinggi 

akibat rendahnya investasi riset dan pengembangan serta tingginya biaya logistik nasional. 

Oleh karena itu, peningkatan investasi dalam inovasi teknologi, penguatan 

ekosistem penelitian nasional, serta perbaikan efisiensi sistem logistik menjadi faktor 

penting bagi Indonesia dalam memperkuat daya saing industri dan meningkatkan 

kontribusi ekspor teknologi tinggi dalam perdagangan global. 
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